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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efektivitas pajak 

daerah, retribusi daerah dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah 

terhadap pendapatan asli daerah pada pemerintahan Kabupaten/Kota di 

Provinsi Sumatera Barat tahun 2020-2023. Berdasarkan hasil penelitian 

seperti yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Rasio efektivitas pendapatan asli daerah daerah Kabupaten/Kota di 

Sumatera Barat secara umun berada dikriteria sangat efektif dan cukup 

efektif. Pernyataan ini dibuktikan dengan hasil rata-rata pada tabel 4.3 

yang menunjukan dari 19 Kabupaten/Kota terdapat 7 Kabupaten/Kota 

yang berada di rasio sangat efektif, 7 Kabupaten/Kota yang berada di 

rasio cukupt efektif, 4 Kabupaten/Kota yang berada di rasio kurang 

efektif, Dan 1 Kabupaten/Kota yang berada di rasio kurang efektif. Hal 

ini diidentifikasikan bahwa pemerintah Kabupaten/Kota di rentang tahun 

2020-2023 sudah di kriteria sangat efektif dan cukup efektif dalam  

mengelola dan memanajemen keuangan daerahnya, namun terlepas dari 

itu pemerintah tetap perlu meningkatkan kinerja dan terus berupaya untuk 

menambah pendapatan asli daerah dan mengalokasikannya dengan baik. 

2. Rasio efektivitas pajak daerah Kabupaten/Kota di Sumatera Barat sangat 

efektif. Pernyataan ini dibuktikan dengan hasil rata-rata pada tabel 4.4 
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yang menunjukan dari 19 Kabupaten/Kota terdapat 9 Kabupaten/Kota 

yang berada di rasio sangat efektif, 4 Kabupaten/Kota yang berada di 

rasio cukup efektif, 3 Kabupaten/Kota yang berada di rasio kurang efektif,  

Dan 3 Kabupaten/Kota yang berada di rasio tidak efektif, Kabupaten/Kota 

yang masuk dalam rasio ini yakni Kabupaten Lima Puluh Kota, 

Kabupaten Padang Pariaman dan Kota Padang. Hal ini diidentifikasikan 

bahwa pemerintah Kabupaten/Kota di rentang tahun 2020-2023 

pemerintah Kabupaten/Kota sudah sangat efektif mengelola dan 

memanajemen keuangan daerahnya, namun terlepas dari itu pemerintah 

tetap perlu meningkatkan kinerja dan terus berupaya untuk menambah 

pendapatan asli daerah dan mengalokasikannya dengan baik. 

3. Rasio efektivitas retribusi daerah Kabupaten/Kota di Sumatera Barat tidak 

efektif. Pernyataan ini dibuktikan dengan hasil rata-rata pada tabel 4.5 

yang menunjukan dari 19 Kabupaten/Kota terdapat 4 Kabupaten/Kota 

yang berada di rasio cukup efektif, 7 Kabupaten/Kota yang berada di rasio 

kurang efektif. Hal ini dikarenakan beberapa Kabupaten/Kota yang 

realisasi peneriman retribusi daerahnya tidak mencapai  target yang di 

anggarkan bahkan jauh dari target yang dianggarkan, sehingganya 

kategori dibeberapa daerah masih banyak di tidak efektif - kurang efektif. 

4. Rasio efektivitas lain-lain pendapatan asli daerah yang sah daerah 

Kabupaten/Kota di Sumatera Barat sudah dikatakan sangat efektif. 

Pernyataan ini dibuktikan dengan hasil rata-rata pada tabel 4.6 yang 

menunjukan dari 19 Kabupaten/Kota terdapat  12 Kabupaten/Kota yang 
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berada di rasio sangat efektif, 5 Kabupaten/Kota yang berada di rasio 

sangat efektif, 2 Kabupaten/Kota yang berada di rasio sangat. Hal ini 

dikarenakan pemerintah Kabupaten/Kota di rentang tahun 2020-2023 

beberapa Kabupaten/Kota yang realisasi peneriman pajak daerahnya telah 

memenuhi target yang di anggarkan bahkan ada yang lebih, sehingganya 

kategori dibeberapa daerah dikategorikan efektif. 

5. Efektivitas pajak daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

efektivitas pendapatan asli daerah. Hal ini dikarenakan pajak daerah 

merupakan salah satu komponen penunjang pendapatan asli daerah, 

dengan tingginya pendapatan pajak daerah maka tinggi pula pendapatan 

asli daerah dan begitu juga sebaliknya. Pendapatan pajak daerah sudah 

dikatakan tinggi namun ada beberapa yang belum mencapai target yang 

telah d anggarkan. Maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

6. Efektivitas retribusi daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

efektivitas pendapatan asli daerah. Hal ini dikarenakan retribusi daerah 

merupakan salah satu komponen penunjang pendapatan asli daerah, 

dengan tingginya pendapatan retribusi daerah maka tinggi pula 

pendapatan asli daerah dan begitu juga sebaliknya. Pendapatan retribusi 

daerah sudah dikatakan tinggi namun ada beberapa yang belum mencapai 

target yang telah d anggarkan. Maka H0 ditolak dan H2 diterima. 

7. Efektivitas lain-lain pendapatan asli daerah yang sah berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap efektivitas pendapatan asli daerah. Hal ini 

dikarenakan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah merupakan salah 
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satu komponen penunjang pendapatan asli daerah, dengan tingginya 

pendapatan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah maka tinggi pula 

pendapatan asli daerah dan begitu juga sebaliknya. Pendapatan lain-lain 

pendapatan asli daerah yang sah sudah tinggi namun dan realisasi 

penerimaan bahkan melampaui yang sudah dianggarkan. Maka H0 

ditolak dan H3 diterima. 

8. Secara simultan efektivitas penerimaan pajak daerah, retribusi daerah, dan 

lain-lain pendapatan asli daerah yang sah berpengaruh simultan dan 

signifikan terhadap efektivitas pendapatan asli daerah pada pemerintahan 

Kabupaten/Kota di Sumatera Barat periode 2020-2023. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan nilai probability 0.000000 < 0.05, sehingga dalam hal 

ini efektitivitas penerimaan pajak daerah, retribusi daerah, dan lain-lain 

pendapatan asli daerah yang sah berpengaruh secara simultan terhadap 

pendapatan asli daerah. Maka H0 ditolak dan H4 diterima. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini banyak keterbatasan yang diharapkan dapat menjadi 

arahan bagi penelitian selanjutnya. Adapun keterbatasan dari penelitian ini 

yaitu periode pengamatan pada penelitian ini masih pendek yaitu selama 4 

tahun (2020-2023), sehingga belum mencerminkan keadaan dalam jangka 

panjang. Dan kontribusi seluruh variabel independen dalam menjelaskan 

dependennya masih rendah, yang artinya masih terdapat variabel lain yang 

mampu menjelaskan hubungan terhadap variabel dependen yang dapat 

mempengaruhi pendapatan asli daerah. 
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C. Saran 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian sebelumnya, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi akademik 

a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pemahaman 

tambahan tekait bagaimana pengaruh pajak daerah, retribusi daerah, 

dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah terhadap pendapatan 

asli daerah. 

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang mengangkat topik yang sama.  

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menambah variabel 

lainnya yang berbeda sebagai variabel independen 

penelitian yang memiliki hubungan atau yang dapat berpengaruh 

terhadap pendapatan asli daerah 

b. Disarankan bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti daerah lain 

atau memperluas objek penelitian agar dapat menyatakan keadaan 

yang sebenarnya. Atau mugkin lebih spesifik akan suatu daerah di 

Sumatera Barat. 
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